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ABSTRAK: Ringtone monophonic mempunyai suatu pola atau bentuk penulisan yang berbeda
antara jenis handphone yang satu dengan jenis handphone yang lainnya, sebagai contoh untuk
Siemens ¢1(1/16) d1(1/8) sedangkan Nokia 16c1 8d1 sehingga untuk memasukkan ringtone jenis
handphone Siemens ke jenis handphone Nokia diperlukan suatu konversi.

Deterministic Finite Otomata (DFA) dari teori bahasa dan otomata beserta metode |ogika dapat
digunakan untuk melakukan konversi ringtone, dimana DFA digunakan untuk melakukan
pemeriksaan terhadap ringtone yang diinputkan (dengan membuat ringtone sendiri (compose) atau
membuka ringtone dari text file) dan metode logika digunakan untuk melakukan pengubahan pola
atau penulisan ringtone dari jenis handphone yang satu ke jenis handphone lainnya dengan
mengubah dan menyesuaikan pola penulisan ketukan, oktav dan nada ringtone sumber menjadi
pola penulisan ketukan, oktav dan nada ringtone tujuan melalui proses iterasi sebanyak jumlah
nada yang diinputkan.

Pada akhirnya program dalam penelitian ini dapat digunakan untuk mengonversi dan
mengubah ringtone pada empat jenis handphone yaitu ericsson, nokia, samsung dan siemens.

Kata kunci: Ringtone, Composer, Converter

ABSTRACT: Ringtone Monophonic have a different form in writing, depends on kind or type of
its mobile phone. For example for Semens c1(1/16) d1(1/8) but for Nokia 16¢1 8d1 so, to input the
ringtones from Siemens mobile phone to Nokia mobile phone needs a converter.

Deterministic Finite Automata (DFA) from language and automata theory with logical method
can be used to convert ringtone which DFA will be used to check the ringtone that had been
entered (it can be compose by own or open it from a text file) and logical method is used for
changing pattern or writing ringtone between different kinds of mobile phone by changing and
fiting the writing pattern of the tap, octave and source ringtone to be writing pattern of the tap,
octave and target ringtone through the iteration process as much as the ringtone had been
entered.

Finally, this research software can be used to convert and compose the ringtone for four
different types of mobile phone such as Ericsson, Nokia, Samsung and Semens.

Keywords: Ringtone, Composer, Converter.

1. PENDAHULUAN

Format penulisan ringtone yang ada saat
ini dapat dikategorikan menjadi dua bagian:
text base dan graphic base. Graphic base
lebih dikenal dengan notasi balok.

Format penulisan ringtone dengan
menggunakan text base tidak mempunyal
standard penulisan yang pasti, berbeda
dengan format penulisan ringtone meng-
gunakan graphic base yang mempunyai

standard penulisan not balok yang meliputi
garis paranada, simbol not balok beserta
nilai ketukannya.

Karena tidak adanya standard penulisan
yang pasti pada format text base, maka
format penulisan ringtone menggunakan text
base menimbulkan perbedaan antara vendor
yang satu dengan yang lainnya.

Untuk mempermudah pembuatan ring-
tone dan konversi ringtone bagi orang yang
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tidak mengerti format penulisan ringtone,
maka diperlukan suatu software yang dapat
memeriksa format penulisan ringtone pada
suatu jenis handphone dan dapat melakukan
konverss format penulisan ringtone dari
jenis handphone yang satu ke jenis
handphone yang lainnya dan konvers
format penulisan ringtone ke pola pene-
kanan tombol pada setiap jenis handphone.

2. RINGTONE

Ringtone merupakan salah satu fasilitas
yang terdapat pada handphone, yang
berfungsi untuk memberitahukan pemakai
handphone jika ada panggilan yang masuk.
Ringtone dibagi menjadi dua macam yaitu
monophonic dan polyphonic. Monophonic
mempunyai arti bahwa suara alat musik
yang dapat dibunyikan secara hanya ada satu
jenis suara alat musik sga, sedangkan
polyphonic lebih dikenal dengan 16
polyphonic mempunyai arti bahwa suara alat
musik yang dapat dibunyikan secara
bersamaan jenisnya ada 16 macam alat
musik, antara lain alat musik biola, bass,
terompet dan sebagainya sehingga suara
yang dihasilkan menyerupal suara orkestra.

Pada model handphone tertentu antara
lain Nokia 3210, Siemens C35 dan Siemens
M35 mempunyai jumlah nada yang terbatas
yaitu maksmum sebanyak 50 buah nada
yang berarti suara atau ringtone yang
dimasukkan ke dalam model handphone
tersebut harus memiliki  jumlah nada
maksimum sebanyak 50 buah.

Setiap vendor mempunyai format penu-
lisan ringtone yang berbeda:

1. Siemens:
[Nada] [(Tanda Kromatis)] [(Oktav)]
[(Ketukan Nada)] dimana:

Nada c,defgahc,p

TandaKromatls # (kr&s) dlsmbolkan
dengan ‘is

Oktav 01,234

Ketukan Nada : 3/1, 2/1, /1, 1/2, 1/4,

1/8, 1/16 dalam pro-
gram ketukan 3/1 &
2/1 tidak digunakan
karena pada dasarnya
ringtone yang ada
hanya menggunakan

ketukan mulai dari
1/1 sampa dengan
1/16

2. Nokia:

[(Ketukan Nada)] [(Spesid Ketukan

Nada)] [(Tanda Kromatis)] [Nadal
[(Oktav)], dimana:
Ketukan Nada . 1,2,4,8,16,32
Spesial Ketukan Nada : .
Tanda Kromatis . # (kres)
Nada : ¢,def,g,ab,c .-
Oktav 0 1,2,3

3. Ericsson

[(Oktav)] [(Tanda Kromatis)] [Nada &

(Ketukan Nada)] dimana:

Oktav Terdiri dari 2 oktav
(oktav 2 dissimbolkan
tanpa menggunakan
tanda “+”, oktav 3
dismbolkan dengan
menggunakan tanda

13 +H)
TandaKromatis: b (mol), # (kres)
dalam program

hanya menggunakan
tanda kromatis #
(kres)
Nada & Ketukan Nada: c,d,ef,g,ab,c’,p
Ketukan nada disimbolkan mengguna-
kan huruf besar dan huruf kecil, contoh :
C mempunyai ketukan 1/8, c mempunyai
ketukan 1/16

4, Samsung :

Sama dengan format Nokia (kompatibel
dengan Nokia), hanya sgja di tampilkan
dalam format not balok, dengan simbol
not balok seperti pada gambar berikut :

- 2]y
112 318 1M 118 1116

Gambar 1. Nada dan Ketukan
Nada pada Samsung

K-

xmememaan
Eres

Gambar 2. Tanda Kromatis
pada Samsung
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3. DESAIN DAN IMPLEMENTAS
SISTEM

ringtone jenis handphone yang lain-

nya. Penulisan grammar ringtone

_ o sendiri pada source editor dikenal
Berikut ini adalah flowchart umum dengan istilah “compose’ . Pada source

program aplikasi untuk proses konversi dan editor dapat dilakukan  proses

memainkan ringtone : grammar editing antara lain meng-
copy grammar ke clipboard, meng-
hapus, mengubah, menyisipkan dan
menambah grammar.

- Target Editor
Berfungss untuk menampung hasil
konversi grammar ringtone dari
source editor dan  menyimpan
grammar hasil konversi ke dalam text

Nada Checking

Mulai ¥ " ¥ Format Nada
Ringtone .
/ Ringtone

Baca Nada
Ringtone Ke
Memory

Konversi
Format Nada
Ringtone

Baca Nada
Ya Ringtone
Hasil Konversi
Ke Memory

Eror file.

Message

si?g 2. Pembacaan dan pemeriksaan grammar
(scanner) dari editor

Pada bagian ini terjadi proses pembacaan
dan pengartian serta pemeriksaan bentuk
grammar berdasarkan jenis ringtone

Tk _seesai ) pada masing-masing handphone yang
Pembentian| | aking Fie diambil dari source editor. Hasil proses
Nada Wave ini  berupa nada, ketukan, spesia

ketukan, oktav dan delimeter, yang
dismpan dalam array berdimensi satu
dimana maksimalnya adalah seratus.
Metode yang dipakai dalam pengartian
grammar adalah metode logika yang
disesuaikan dengan pola penulisan
ringtone pada composer masing-masing
jenis handphone. Sedangkan scanner
berfungsinya untuk melakukan pemerik-
saan terhadap grammar (inputan).

L va
Repeat =\_ Tidak
Outpu

Gambar 3. Flowchart Umum
Program Aplikas

Sistem program terbagi menjadi tujuh
bagian: penting dengan input dan output
maing-masing:

1. Editor yang berfungsi sebagai inputan Syarat-syarat membuat DFA (Deter-

Editor merupakan lembar kerja untuk
memasukkan nada. Terdapat dua macam
editor, yaitu editor untuk grammar yang
berbentuk text base (untuk semua jenis
handphone) dan editor untuk grammar
yang berbentuk notasi balok atau graphic
base (khusus untuk jenis handphone
Samsung). Editor untuk grammar yang
berbentuk huruf dibagi menjadi dua
macam, yaitu:
- Source Editor
Berfungsi untuk menampung masukan
grammar ringtone dari salah satu jenis
handphone baik dari proses membuka
text file, paste dari clipboard atau
penulisan grammar ringtone sendiri
sebelum dikonversikan ke grammar

ministic Finite Automata) adalah :

1. Tidak mempunya empty string

2. Tiap state tidak boleh mempunyai
inputan yang sama

DFA (Deterministic Finite Automata)
dari masing-masing jenis handphone
dapat dilihat pada gambar 4, 5, 6 dan 7.

DFA Ericsson

Delimeter

c,d,fga

pcdefgab

Catatan :
Delimeter = Koma (',)) atau Spasi (')

Gambar 4. DFA Ericsson
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DFA Nokia

¢
Catatan : ’\1/

Delimeter = Koma () atau Spasi ')

Gambar 5. DFA Nokia

ppppppppp

Catatan :
Delimeter = Koma (') atau Spasi (*")

Gambar 6. DFA Samsung

Pada dasarnya composer ringtone pada
handphone Samsung  menggunakan
notasi balok (graphic base) dan bukan
text base sehingga DFA untuk hand-
phone Samsung dalam aplikas ini
dirancang hampir menyerupai DFA
untuk handphone Nokia. Tujuan peran-
cangan grammar Samsung adalah untuk
memudahkan proses-proses lainnya.

DFA Siemens

eeeeeeeee

atatan
Delimeter = Koma () atau Spasi (")

Gambar 7. DFA Siemens

Menggambar ulang nada pada editor not
bal ok

Bagian ini akan menghasilkan gambar
not balok beserta dengan tanda -
tandanya pada saat dilakukan proses
konversi, proses membuka grammar dari
text file, proses menghapus atau
menyisipkan not balok pada editor not
balok dan proses scrolling pada editor
not balok jika handphone sumber atau
handphone tujuan yang dipilih adalah
Samsung.

4. Pembuatan wavefile

Bagian ini untuk mengubah grammar
yang ada pada target editor menjadi
wave file. Pembuatan wave file dilakukan
daam proses playing (dimulai ketika
user menekan tombol play). Wave file
dibuat dengan menggunakan frekuensi
22050 Hz, 16 bits per sample dan wave
channel maksimum adalah empat, yang
berarti wave file yang akan dihasilkan
nantinya memiliki kualitas suara sama
dengan suara radio dan mode suara yang
dipakai adalah mono. Wave file yang
dibuat menggunakan standar Microsoft
format yang memiliki tiga potong bagian
informasi  yaitu RIFF chunk, format
chunk dan data chunk. RIFF chunk
berfungs untuk menyatakan bahwa
suatu file adalah wave file, format chunk
berfungsi untuk menyatakan parameter
dari wave file seperti sample rate, bits
per sample dan sebagainya, sedangkan
data chunk untuk menyatakan data wave
file.

. Playing

Bagian ini berfungsi untuk memainkan
ringtone setelah yang telah diubah
menjadi wave file. Wave file dimainkan

dengan menggunakan komponen

TMediaplayer pada Delphi dan TEvent

pada  Delphi untuk  melakukan

pengulangan ketika wave file dimainkan.
. Konvers

Bagian ini untuk mengubah format

ringtone dari jenis handphone yang satu

ke jenis handphone yang lainnya. Proses

konversi meliputi empat tahap, yaitu :

1. Pemeriksaan grammar sumber

2. Pembacaan grammar sumber ke
memory

3. Konversi

4. Pembacaan grammar hasil konvers
ke memory

Dalam melakukan proses konversi perlu
diperhatikan satu hal penting yaitu range
nada, karena range nada pada setiap
jenis handphone tidak sama. Jika range
nada pada ringtone sumber tidak
memenuhi range nada pada ringtone
tujuan, maka akan dilakukan penyesuain
range nada pada ringtone sumber
dengan menaikkan atau menurunkan
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nila oktav dan ketukan pada nada
sebelum dilakukan proses konvers.
7. Sep menu

Bagian ini dibagi menjadi tiga macam
step menu. Step menu yang pertama
mempunyal  fungs untuk menentukan
format asal ringtone berdasarkan jenis
handphone, step menu yang kedua
mempunyai  fungs untuk menentukan
tujuan  konvers  format  ringtone
berdasarkan jenis handphone, sedangkan
step menu yang ketiga mempunyai
fungs untuk menentukan tampilan akhir
hasil konversi baik berupa keypresses

atau sesuai format ringtone adli
(composer). Ha ini ditujukan untuk
memudahkan  proses  memasukkan

ringtone ke dalam handphone.

4. PENGUJIAN

4.1 Konvers

Pengujian Ericsson to Samsung display
as keypress
- Sourceringtoneis...: Ericsson

Convert to : Samsung

Display as ... : Keypress

Tempo : Default (160)

Hasil
gambar 8

pengujian dapat dilihat pada

Bmrr A v Tevd
mrrme e

T LTI | e o
i

My || P | dwey

i P e ey, 11 e T mar

Gambar 8. Hasil Pengujian Ericsson to
Samsung Display As Keypress

Pada hasil pengujian terlihat bahwa pada
source ringtone text editor yang beris
ringtone Ericsson dengan grammar e f p g
#g dan seterusnya jika dikonversikan

mengalami perubahan (bandingkan antara
source ringtone text editor dengan target
ringtone text editor) karena konvers
dilakukan pada handphone yang tidak
sgenis yaitu dari Ericsson ke Samsung.
Hasil akhir konversi ditampilkan dalam
keypresses dan juga ditampilkan dalam
bentuk not balok. Format ringtone yang
awalnya e f p g #g dan seterusnya menjadi
3****’ 4****’ O****’ 5****, 5#**** dan
seterusnya.

Pengujian Ericsson to Siemens display
as composer

Sourceringtoneis... : Ericsson

Convert to : Siemens

Display as ... : Composer

Tempo : Default (120)

Hasil pengujian dapat dilihat pada gambar 9

nrcalipoms Tacx Taps Powions Tl
. 11k} O LG

e L]

iy B

Gambar 9. Hasll Pengujian Ericsson to
Siemens Display As Composer

Pada hasil pengujian terlihat bahwa pada
source ringtone text editor yang beris
ringtone ericsson dengan grammar e f p g
#g dan seterusnya jika dikonversikan
mengalami perubahan (bandingkan antara
source ringtone text editor dengan target
ringtone text editor) karena konvers
dilakukan pada handphone yang tidak
sgenis yaitu dari Ericsson ke Siemens.
Format ringtone yang awalnya e f p g #g
dan seterusnya menjadi e€2(1/16) f2(1/16)
p(1/16) g2(1/16) gis2(1/16) dan seterusnya

4.2 Editor Not Balok

Pengujian dilakukan dengan memasuk-
kan not balok pada editor not balok (untuk
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compose atau membuat nada ringtone

sendiri dan editing) :
Pilih tangkai nada, nada diam atau tanda
kromatis pada form not balok
Arahkan mouse pada editor not balok
sesual posisi hada yang dikehendaki.
Letakkan nada pada editor not balok
dengan menekan tombol kiri mouse.
Program akan mengetahui apakah nada
harus disisipkan atau tidak. Jika editor
kosong (belum berisi nada sama sekali)
letakkan nada pada posis awa editor
kemudian untuk nada berikutnya
letakkan tepat dibelakangnya. Untuk
menyisipkan nada, letakkan nada pada
salah satu editor yang sudah berisi nada
tepat diatasnya, maka secara otomatis
nada yang dibawahnya akan bergeser ke
kanan. Gambar 11 menunjukkan hasil
peletakkan nada pertama pada posis
awal editor sedangkan gambar 12
menunjukkan hasil peletakkan nada
kedua tepat dibel akang nada pertama dan
menunjukkan hasil peletakkan nada
ketiga tepat dibelakang nada kedua
Gambar 13  menunjukkan  hasil
penyisipan nada diantara nada kedua dan
ketiga.

Ao

Gambar 10. Hasil Peletakkan Nada
Pertama pada Posisi Awal Editor

Untuk proses editing menghapus nada,
tekan tombol kanan mouse pada nada
yang akan dihapus maka nada akan
secara otomatis bergeser ke kiri. Gambar
4.40 menunjukkan hasil penghapusan
nada kedua pada editor not balok.
Bandingkan gambar 4.40 dengan gambar
4.39 untuk melihat perbedaannya.

GTEFR-
| . o = Congmes

R P Sty o Al
+ Uik Frpes
Fampe [1% -

B
e

Gambar 11. Hasil Peletakkan Nada
Kedua dan K etiga pada Editor Not Balok

R R e Wi
HIEF . e Aragorm iy VP2 Cmwt T GTEFR - D
[ - Eswenn Z
.
== w

I Firgere e

b e g o 2 Vgt

cibry | s || vy
— 1 Plagmsi Pingieren N e
i g ks Ll i L C TS ]

Gambar 12. Hasil Penyisipan Nada Baru
diantara Nada Kedua dan Nada K etiga

4.3 Proses Playing dan Pembuatan Wave
File

Pengujian proses playing dan pembuatan
wave file dilakukan dengan memasukkan
ringtone pada editor dan memasukkan
pilihan-pilihan lainnya. Gambar 13 menun-
jukkan hasil salah satu wave file dari
ringtone axel foley setelah penekanan
tombol play (dikonversi dari jenis hand-
phone Siemens ke Samsung).

Gambar 13. Hasil Wave File Ringtone
Axel Foley (Dikonversi dari Siemenske
Samsung)
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Pada gambar 13 dapat dilihatW bahwa
RIFF chunk mempunyai panjang total dua
belas byte (0B17:0100 sampai 0B17:011B).
Empat byte pertama berisi karakter “RIFF’
yang menandakan bahwa file tersebut adalah
wave file, empat byte berikutnya menan-
dakan panjang wave file (ukuran wave file
sebenarnya adalah 186,144 bytes. Sedang-
kan panjang wave file yang disimpan hanya
186,136 bytes karena harus dikurangi
dengan empat bytes untuk menyimpan
karakter “RIFF’ dan empat bytes untuk
menyimpan panjang wave file). Sedangkan
empat byte yang berikutnya berisi karakter
“WAVE".

Format chunk mempunyai panjang total
duapuluh empat byte (0B17:011C sampal
0B17:0123). Empat byte pertama beris
karakter “fmt_”, empat byte berikutnya
beriss panjang format chunk (selalu
0x00000010 = 16 bytes dalam desimal), 2
byte berikutnya berisi audio format (PCM,
selalu 0x0001), 2 byte berikutnya beris
jumlah channel yang digunakan (0x0001
yang berarti jumlah channel yang digunakan
adalah satu dan wave file yang dihasilkan
adalah mono), empat byte berikutnya berisi
sample rate (0x00005622 = 22,050 hertz
dalam desimal), empat byte berikutnya berisi
byte rate (OXOOAC44 menunjukkan bahwa
wave file tersebut bukan wave file 16 bit
stereo, karena byte rate harus empat kali
sample rate baru wave file tersebut
dikatakan 16 bit stereo). Dua byte
berikutnya berisi bytes per sample (0x0002
= 2 dalam desima yang berarti wave file
adalah 16 bit mono) dan 2 byte terakhir
berisi bits per sample (0x0010 = 16 yang
menunjukkan bahwa wave file tersebut
adalah wave file 16 bit).

Data chunk mempunyai panjang total 8
byte ditambah panjang wave data. Empat
byte pertama berisi karakter “data’, empat
byte berikutnya berisi panjang wave data
(0x0002D6F4 = 186,100 bytes) dan byte
sisanya adal ah data (samples)

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian ini dapat diambil bebe-
rapa kesimpulan sebagai berikut :

Tidak semua ringtone pada setiap jenis
handphone dapat dilakukan konversi ke
jenis handphone yang lainnya karena
setigp jenis handphone mempunyai
range nada tertentu.
Ringtone yang berhasil dikonversi dari
jenis handphone yang satu ke jenis
handphone yang lainnya, jika dimainkan
hasiinya kemungkinan tidak sama
dengan ringtone aslinya karena konversi
ringtone bergantung pada range nada
setigp jenis handphone dan proses
memainkan ringtone bergantung pada
tempo masing-masing jenis handphone.

Proses konversi ringtone dari jenis

handphone yang satu ke jenis handphone

lainnya memperhatikan hal-hal sebagai
berikut :

- Range nada yang mencakup ketukan
dan oktav dari setiap jenis hand-
phone.

- Pola penulisan ringtone yang dimiliki
oleh setiap jenis handphone.

5.2 Saran

Program aplikasi ini dapat dikembang-
kan lebih lanjut dengan menambahkan
jenis-jenis handphone yang baru seperti
Motorola, Philips, LG dan sebagainya,
dan mendukung ringtone polyphonic
dengan menambahkan multi editor pada
editor not balok dan mengubah format
wave file yg dihasilkan menjadi file midi.
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